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INTISARI 

Latar Belakang : Hysterosalpingography (HSG) merupakan pemeriksaan 

radiologi yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi tuba falopi dan rongga 

uterus, terutama pada kasus infertilitas. Komunikasi radiografer memiliki peran 

penting dalam membantu pasien memahami prosedur pemeriksaan, mengurangi 

kecemasan, meningkatkan kenyamanan pasien, serta mendukung kelancaran 

pelaksanaan pemeriksaan. Penerapan komunikasi efektif diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi radiografer selama pemeriksaan HSG. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui efektivitas 

komunikasi radiografer pada pasien pemeriksaan Hysterosalpingography (HSG) di 

Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta. 

 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen 

penelitian berupa kuesioner berdasarkan indikator komunikasi REACH (respect, 

empathy, audible, clarity, dan humble). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 30 pasien yang terbagi menjadi 

kelompok uji dan kelompok kontrol masing-masing 15 responden. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dan statistik menggunakan uji Independent T-Test. 

 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor efektivitas komunikasi 

pada kelompok uji sebesar 75,67, sedangkan kelompok kontrol sebesar 75,13. Hasil 

uji Independent T-Test menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,877 (p > 

0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok uji dan 

kelompok kontrol. Dengan demikian, penerapan komunikasi efektif pada penelitian 

ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas komunikasi 

radiografer dibandingkan komunikasi biasa pada pemeriksaan HSG. 
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Kesimpulan : Penerapan komunikasi efektif tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivitas komunikasi radiografer pada pemeriksaan HSG di 

Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan tidak 

adanya perbedaan signifikan antara kelompok uji dan kelompok kontrol (p > 0,05). 

 

Kata Kunci : komunikasi radiografer, efektivitas komunikasi, HSG, REACH, 

radiologi.
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THE EFFECTIVENESS OF RADIOGRAPHER COMMUNICATION IN 

HYSTEROSALPINGOGRAPHY (HSG) EXAMINATION PATIENTS AT 

THE RADIOLOGY DEPARTMENT OF RSKIA SADEWA 

YOGYAKARTA 

 
Aufa Izri Zuraidah1, Mintoro Sumego2, Delfi Iskardyani3 
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ABSTRACT 

Background : Hysterosalpingography (HSG) is a radiological examination used 

to evaluate the condition of the fallopian tubes and uterine cavity, particularly in 

infertility cases. Radiographer communication plays an important role in helping 

patients understand examination procedures, reducing anxiety, increasing patient 

comfort, and supporting the smooth implementation of the examination. The 

application of effective communication is expected to improve the effectiveness of 

radiographer communication during HSG examinations. 

 

Objective : This study aims to analyze and determine the effectiveness of 

radiographer communication in patients undergoing Hysterosalpingography 

(HSG) examinations at the Radiology Department of RSKIA Sadewa Yogyakarta. 

 

Method : This study employed a quantitative method using a questionnaire based 

on the REACH communication indicators (respect, empathy, audible, clarity, and 

humble) as the research instrument. The sampling technique used was saturated 

sampling, involving 30 respondents divided into an experimental group and a 

control group, with 15 respondents in each group. Data analysis was conducted 

descriptively and statistically using the Independent T-Test. 

 

Results : The results showed that the average communication effectiveness score 

in the experimental group was 75.67, while the control group scored 75.13. The 

Independent T-Test result showed a significance value (p-value) of 0.877 (p > 0.05), 

indicating that there was no significant difference between the experimental group 

and the control group. Therefore, the implementation of effective communication 

in this study did not show a significant effect on the effectiveness of radiographer 
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communication compared to conventional communication during HSG 

examinations. 

 

Conclusion : The implementation of effective communication did not show a 

significant effect on the effectiveness of radiographer communication during HSG 

examinations at the Radiology Department of RSKIA Sadewa Yogyakarta. This 

was indicated by the absence of a significant difference between the experimental 

group and the control group (p > 0.05). 

 

Keywords : radiographer communication, communication effectiveness, HSG, 

REACH, radiology. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Kesehatan merupakan kondisi fudamental yang memungkinkan individu 

untuk mencapai kesejahteraan secara holistik. Menurut World Health 

Organization (WHO,2015), kesehatan didefinisikan sebagai keadaan fisik, 

mental, dan sosial yang sempurna, bukan sekedar bebas dari penyakit. Di 

Indonesia, undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan memperluas 

definisi ini dengan menyatakan bahwa kesehatan mencakup aspek fisik, mental, 

dan sosial sehingga memungkinkan seseorang untuk hidup produktif dalam 

konteks sosial dan ekonomi. Pencapaian kesehatan yang optimal ini 

bergantung pada kualitas pelayanan kesehatan yang disediakan oleh fasilitas 

kesehatan seperti rumah sa kit. Sebagai penyedia jasa pelayanan kesehatan, 

rumah sakit dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanannya guna 

memperbaiki kualitas hidup pasien dan menjamin tingkat kepuasan yang tinggi 

(Ripha, 2018). 

Efektivitas komunikasi merupakan komponen sesensial di rumah sakit, 

termasuk dalam Sasaran Keselamatan Pasien (SKP). SKP standar 2 secara husus 

menekankan pentingnya proses komunikasi verbal dan telepon antar personel 

pelayanan kesehatan di setiap instalasi, termasuk Instalasi Radiologi (SKP RS, 

2018). 
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Komunikasi yang efektif berfungsi sebagai alat utama untuk 

menyampaikan informasi prosedur, memastikan pemehaman pasien dan 

menjamin kelancaran pelayanan. Komunikasi menjadi sangat krusial dalam 

prosedur pemeriksaan yang sensitif seperti Hysterosalpingografi (HSG) dan 

prosedur invasif lainnya seperti pemeriksaan kontras Colon In Loop (CIL). 

Prosedur ini sering kali menimbulkan ketidaknyamanan fisik dan psikologis, 

termasuk rasa sakit, kecemasan, ketakutan, serta kekhawatiran terhadap hasil, 

sehingga pengalaman pasien tidak hanya bergantung pada hasil klinis tetapi 

juga bagaimana proses pemeriksaan tersebut dilalui. 

Fokus penelitian ini adalah pada pemeriksaan Hysterosalpingografi 

(HSG) yang merupakan salah satu pemeriksaan radiologi diagnostik yang 

bersifat invasif dan sering menimbulkan ketidaknyamanan fisik maupun 

psikologis pada pasien, khusunya karena melibatkan pemasukan kateter ke 

dalam serviks dan penyutikan media kontras ke rongga uterus. radiografer 

berperan sebagai tenaga kesehatan yang paling lama berinteraksi langsung 

dengan pasien selama proses HSG, mulai dari pemberian informasi awal, 

persiapan pasien, pelaksanaan pemeriksaan. Cara radiografer menjelaskan 

prosedur, memberikan dukungan emosional, serta merespons keluhan pasien 

sangat berpengaruh pada keberhasilan pemeriksaan. 

Menurut (Utami et al., 2018) Komunikasi yang baik juga berdampak 

signifikan pada aspek teknis pemeriksaan HSG, seperti mengurangi durasi 

prosedur, meminimalkan resiko kegagalan, atau menghindari penyuntikan 

kontras berulang. Dengan instruksi dan penjelasan yang jelas, pasien cenderung 
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lebih kooperatif, sehingga proses berjalan lancar dan mengurangi stres yang 

dapat memperpanjang waktu pemeriksaan. 

Menurut (Mareta, 2024), Ketika radiografer menggunakan komunikasi 

yang efektif ini akan berpengaruh kepada kondisi pasien yaitu yaitu menurunkan 

perasaan dari cemas, perasaan bersalah dan perasaan sakit dari gejala sebuah 

penyakit yang dirasakan oleh pasien. Berdasarkan kajian literatur dan 

penelitian yang ada, meski efektivitas komunikasi radiografer sangat 

dibutuhkan pada pemeriksaan HSG yang bersifat invasif dan emosional, 

penelitian terkait topik ini masih jarang dibahas, Kesenjangan inilah yang 

menjadi pentingnya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas komunikasi radiografer terhadap tingkat kepuasan pasien yang 

menjalani pemeriksaan HSG, sehingga memberikan bukti empiris tambahan 

mengenai peran komunikasi interpersonal  guna mendukung kelancaran 

prosedur pemeriksaan invasif ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan melakukan survei yang dituangkan dalam bentuk Karya 

Tulis Ilmiah dengan judul “Efektifitas Komunikasi Radiografer Pada Pasien 

Pemeriksaan Hysterosalpingography (HSG) Di Instalasi Radiologi RSKIA 

Sadewa Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui efektivitas komunikasi radiografer pada pasien 

pemeriksaan Histerosalpingography (HSG) di Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa 

Yogyakarta, maka dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektifitas komunikasi radiografer pada pasien pemeriksaan 

Histerosalpingography (HSG) di Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa 

Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat perbedaan efektivitas komunikasi radiografer pada pasien 

pemeriksaan Histerosalpingography (HSG) antara kelompok uji dan kelompok 

kontrol di Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi 

radiografer pada pasien yang menjalani pemeriksaan Histerosalpingography (HSG) 

serta menganalisis perbedaan efektivitas komunikasi radiografer antara kelompok 

uji dan kelompok kontrol pada pemeriksaan Histerosalpingography (HSG) di 

Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Responden 

 

 Diharapkan hasil penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan responden 

tentang bagaimana radiogr afer berkomunikasi dengan baik dengan pasien saat 

melakukan pemeriksaan HSG di Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa 

Yogyakarta. 
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2. Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini maka penulis dapat menambah pengetahuan dibidang 

Radiodiagnostik terutama mengenai bagaimana radiografer berkomunikasi 

dengan baik dengan pasien saat melakukan pemeriksaan radiografi HSG di 

Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat 

bermanfaat bagi rumah sakit sebagai masukan dalam keefektifitasan komunikasi 

radiografer kepada pasien. Sehingga kiranya dapat meningkatkan mutu 

pelayanan  di rumah sakit 
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E. Keaslian Penelitian 

 

NO Nama Tahun Judul Hasil pengujian Persamaan dan perbedaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Marichatul Jannah, Darmini, dan 

Dwi Rochmayanti 

2017 "Komunikasi Efektif 

Berperan Dalam 

Meningkatkan Kepuasan 

Pasien Di Instalasi 

Radiologi" 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

komunikasi  efektif berkontribusi

 sebesar 78,1% pada peningkatan

 kepuasan pasien, menjadikan  

penelitian ini terkait. Sebaliknya, 

peneliti ingin mengeksplorasi 

komunikasi  yang efektif dalam 

penelitian ini. 

 

. 

Di satu penelitian, mencakup 

Pasien radiologi secara umum, 

di penelitian ini mencakup 

Pasien wanita yang menjalani 

pemeriksaan HSG (lebih 

spesifik dan memerlukan 

komunikasi empati 

yang lebih tinggi). 

2 Sindi Amelia 2021 “Efektivitas Komunikasi 

Radiografer Terhadap 

Tingkat Kepuasan Pada 

Pasien Pemeriksaan 

Kontras Konvensional 

Di Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau". 

Hasilnya menunjukkan bahwa pasien 

yang melakukan pemeriksaan kontras 

konvensional memiliki tingkat kepuasan 

yang lebih tinggi saat berkomunikasi

  dengan radiografer. Sampelnya 

adalah 20 orang. Fokus penelitian ini 

adalah masalah komunikasi yang 

efektif dan kepuasan pasien di 

instalasi radiologi. 

Di satu penelitian, pasien 

menjalani pemeriksaan 

kontras konvensional di 

instalasi radiologi  RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau, 

di penelitian ini  Pasien 

menjalani pemeriksaan 

kontras HSG di instalasi 

radiologi RSKIA Sadewa  

Babarsari Yogyakarta. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang efektivitas komunikasi radiografer pada 

pasien pemeriksaan Histerosalpingography (HSG) di Instalasi Radiologi 

RSKIA Sadewa Yogyakarta dengan membandingkan kelompok uji dan 

kelompok kontrol di Instalasi Radioloigi, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas komunikasi radiografer pada pemeriksaan HSG di Instalasi 

Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta berdasarkan indikator REACH berada 

dalam kategori sangat efektiv, dengan rata-rata persentase sebesar 91% pada 

kelompok uji dan 89% pada kelompok kontrol. 

2. Berdasarkan masing-masing indikator, pada kelompok uji indikator respect 

memperoleh persentase sebesar 89% (sangat Efektiv), empathy sebesar 88% 

(sangat Efektiv), audible sebesar 91% (sangat Efektiv), clarity sebesar 91% 

(sangat puas), dan humble sebesar 94% (sangat Efektiv). Sedangkan pada 

kelompok kontrol, indikator respect sebesar 85% (sangat Efektiv), empathy 

sebesar 89% (sangat Efektiv), audible sebesar 91% (sangat Efektiv), clarity 

sebesar 90% (sangat Efektiv), dan humble sebesar 89% (sangat Efektiv)
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. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, kelompok yang menggunakan komunikasi 

 
efektif memiliki rata-rata presentase kepuasan yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kelompok komunikasi biasa. Namun, hasil uji Independent 

T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,877 (p>0,05), sehingga tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan 

demikian, penerapan komunikasi efektif pada penelitian ini tidak 

menunjukkan perbedaan efektivitas komunikasi radiografer yang signifikan 

dibandingkan komunikasi biasa pada pemeriksaan HSG. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas komunikasi radiografer 

pada pemeriksaan HSG di Instalasi Radiologi RSKIA Sadewa Yogyakarta, 

terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada radiografer di Instalasi Radiologi untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi, terutama pada indikator respect, agar komunikasi 

dengan pasien menjadi lebih optimal dan dapat meningkatkan pemahaman 

serta kenyamanan pasien selama pemerksaan HSG berlangsung. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar serta menambahkan variabel penelitian lain yang berkaitan 

dengan efektivitas komunikasi radiografer pada pemeriksaan HSG. 
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